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KATA PENGANTAR 

 

 

Perilaku seks bebas adalah salah satu perilaku yang menyimpang dari ajaran 

moral. Dalam hal ini, remaja merupakan salah satu contoh elemen yang kerap 

melakukan seks bebas. Oleh karena itu, seks bebas dapat dianggap sebagai 

persoalan yang harus segera dicegah dan diatasi secara bijaksana. Berdasarkan 

kenyataan demikian, pertanyaan yang muncul adalah mengapa hal itu terjadi? 

Untuk menanggapi pertanyaan ini, penulis mengasumsi bahwa hal itu terjadi karena 

disebabkan oleh berbagai faktor hingga pada lahirnya menjerumuskan remaja pada 

perilaku seks bebas. Salah satu faktor utamanya yakni kurangnya perhatian orang 

tua terhadap setiap proses pertumbuhan dan perkembangan anak remajanya. Perlu 

diperhatikan bahwa setiap remaja, pertama-tama mengalami pertumbuhan dan 

perkembangan pada lingkungan keluarga. Keluarga menjadi peran sentral dalam 

membentuk kepribadian seorang remaja. Peran sentral orang tua dalam 

memberikan perhatian kepada remaja terkait pertumbuhan dan perkembangan 

kepribadiannya tidak boleh dianggap sebagai sebuah tugas yang sepele. Perhatian 

yang diberikan oleh orang tua dapat memengaruhi pola perilaku moral remaja 

dalam setiap tindakan yang dibuat.  

Perilaku seks bebas yang marak terjadi dalam kehidupan remaja tentu dapat 

memberikan dampak buruk atau dampak negatif terhadap pertumbuhan dan 

perkembangan kepribadiannya. Dampak yang ditimbulkan dari perilaku seks bebas 

ini yakni, mengalami kehamilan di usia muda, aborsi, cemas yang berlebihan, 

depresi, penyakit seksual (HIV-AIDS) dan tak jarang kerap melakukan aksi bunuh 

diri. Dampak-dampak yang ditampilkan di atas mewakili sebagian dari dampak 

yang terjadi pada kehidupan remaja. Untuk itu, agar remaja tidak mengalami hal-

hal tersebut, mereka perlu mendapatkan pendidikan, pengawasan dan sosialisasi 

mengenai bahayanya perilaku seks bebas. Ada banyak para anak remaja 

mengatakan bahwa seks itu sesuatu yang biasa terjadi pada remaja. Namun 

demikian, justru hal inilah yang dapat memicu remaja untuk melakukan hubungan 

seks bebas, karena hal tersebut sudah dianggap sebagai hal yang biasa. Oleh karena 

itu, pandangan seks sebagai sesuatu yang biasa terjadi pada remaja harus segera 
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ditangani dan diatasi, sebab jika terlambat maka hubungan seks bebas akan sering 

terjadi dan tidak akan teratasi secara baik dan benar.  

Berdasarkan realitas yang terjadi, penanaman nilai-nilai moral pada remaja 

dalam proses pertumbuhan dan perkembangannya tentu dapat mengarahkan remaja 

pada hal-hal yang positif. Penanaman nilai-nilai ini  moral kepada remaja, pertama-

tama dimulai dari lingkungan keluarga, sekolah, dan masyarakat. Lingkungan 

keluarga dapat memberikan pengertian dan pemahaman yang benar mengenai 

penyebab dan dampak yang ditimbulkan dari perilaku seks bebas. Selain itu, pada 

lingkungan sekolah, remaja dapat diberi informasi secukupnya tentang perubahan-

perubahan yang terjadi pada dirinya, terkhusus perubahan pada bidang biologis. Di 

samping itu, pada lingkungan masyarakat, remaja dapat mempelajari bagaimana 

menjalani kehidupan bersama dengan orang sekitar atau orang lain. Dengan 

demikian, perilaku seks bebas pada remaja dapat ditangani secara bijaksana. 

Penulis sungguh menyadari bahwa proses penyelesaian skripsi ini tidak akan 
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ABSTRAK 

 

Anjelinus Rivaldo Hakung, 20.75.6749. Dampak Seks Bebas bagi Kehidupan 

Moral Remaja. Skripsi. Program Sarjana, Program Studi Filsafat-Agama Katolik, 

Institut Filsafat dan Teknologi Kreatif Ledalero, 2024.  

Penelitian ini bertujuan untuk: pertama, mengulas pertumbuhan, 

perkembangan, dan tindakan moral remaja. Kedua, menjelaskan perilaku seks 

bebas yang ada dalam kalangan remaja, mencakup faktor penyebab dan pendorong 

terjadinya perilaku seks bebas. Ketiga, menjelaskan dampak negatif perilaku seks 

bebas terhadap kehidupan moral remaja. 

Penelitian yang dilakukan penulis menggunakan metode kualitatif deskriptif. 

Penulis mengkaji dan menganalisis data-data tentang remaja dan seks bebas dari 

pelbagai buku, jurnal ilmiah, kamus, majalah, internet maupun artikel-artikel yang 

berhubungan dengan persoalan perilaku seksual pada remaja. 

Berdasarkan hasil penelitian, penulis menyimpulkan tiga hal. Pertama, 

perilaku seks bebas pada remaja dipengaruhi oleh minimnya pendidikan seks dalam 

keluarga, sekolah dan masyarakat. Kedua, perilaku seks bebas di kalangan remaja 

disebabkan oleh aspek internal dan aspek eksternal. Aspek internal yang dimaksud 

berkaitan dengan cara pandang tentang seks sebagai sesuatu yang tabu untuk 

dibicarakan. Hal ini berdampak pada minimnya pemahaman dalam diri remaja 

tentang seks, seksualitas, dan pengungkapan kecenderungan seksual. Aspek 

eksternal mengacu pada minimnya pendidikan seksualitas dalam keluarga, 

pergaulan bebas, dan pengaruh media massa. Ketiga, perilaku seks bebas 

memengaruhi perkembangan moral dalam diri remaja. Selain itu, perilaku seks 

bebas berdampak negatif bagi perkembangan moral remaja, yakni merosotnya nilai 

kejujuran dan tanggung jawab, serta pemahaman yang keliru tentang identitas diri. 

Oleh karena itu, dibutuhkan tindakan konkret untuk mengatasi dan mencegah 

perilaku seks bebas pada remaja. Upaya pencegahan perilaku seks bebas di 

kalangan remaja membutuhkan keterlibatan keluarga, sekolah, masyarakat, dan 

pemerintah.  

 

Kata kunci: remaja, seks bebas, dan moral 
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ABSTRACT 

 

Anjelinus Rivaldo Hakung, 20.75.6749. The Impact of Free Sex on the Moral Life 

of Teenagers. Thesis. Undergraduate Program, Catholic Philosophy-Religion Study 

Program, Ledalero Institute of Creative Philosophy and Technology, 2024. 

This research aims to: first, review the growth, development, and moral 

actions of adolescents. Second, to explain the free sexual behavior that exists among 

teenagers, including the factors that cause and encourage the occurrence of free 

sexual behavior. Third, to explain the negative impact of free sexual behavior on 

the moral life of adolescents. 

The research conducted by the author uses descriptive qualitative methods. 

The author reviews and analyzes data about adolescents and free sex from various 

books, scientific journals, dictionaries, magazines, the internet and articles related 

to the issue of sexual behavior in adolescents. 

Based on the research results, the author concluded three things. First, free 

sexual behavior in adolescents is influenced by the lack of sex education in the 

family, school and society. Second, free sexual behavior among adolescents is 

caused by internal and external aspects. The internal aspect in question relates to 

the perspective of sex as something taboo to talk about. This has an impact on the 

lack of understanding in adolescents about sex, sexuality, and disclosure of sexual 

tendencies. The external aspect refers to the lack of sexuality education in the 

family, promiscuity, and the influence of mass media. Third, promiscuous sexual 

behavior affects the moral development of adolescents. In addition, promiscuous 

sexual behavior has a negative impact on the moral development of adolescents, 

namely the decline in the value of honesty and responsibility, as well as a 

misunderstanding of self-identity. Therefore, concrete actions are needed to 

overcome and prevent free sexual behavior in adolescents. Efforts to prevent 

promiscuous sexual behavior among adolescents require the involvement of 

families, schools, communities, and governments. 

 

Keywords: adolescents, free sex, and morals 
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